ABSTRAK

Penelitian ini mengalisis keterkaitan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan,
di mana integrasi kehidupan pribadi dan profesional variabel work-life balance diuji
sebagai variabel yang memediasi keterkaitan antara kedua konstruk dalam
lingkungan kerja dengan sistem kerja hybrid. Fenomena penelitian ini adalah
transisi pola kerja di sektor publik, di mana fleksibilitas sistem hybrid sering kali
memicu ketidakjelasan batasan antara ruang profesional dan pribadi yang
berdampak pada responsivitas pegawai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dari 71 responden yang mewakili seluruh populasi
pegawai ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo dengan teknik
sensus. Model penelitian dioperasikan melalui perangkat lunak SmartPLS dengan
menerapkan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM).

Hasil temuan ini menyatakan lingkungan kerja memberikan pengaruh positif yang
nyata terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance). Sebaliknya,
variabel lingkungan kerja tidak memperlihatkan dampak langsung yang berarti
pada kinerha karyawan. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa work-life
balance berperan sebagai mediasi sempurna (full mediation) menghubungkan
kondisi lingkungan kerja dengan efektivitas kinerja karyawan. Fenomena tersebut
menandakan bahwa penyediaan lingkungan kerja yang suportif pada sistem kerja
hybrid tidak secara otomatis meningkatkan kinerja tanpa adanya keseimbangan
kehidupan kerja yang baik pada pegawai. Penelitian ini menghasilkan implikasi
strategi nyata bagi birokrasi publik dalam mengoptimalkan manajemen skema kerja
hybrid untuk menjaga produktivitas melalui peningkatan kesejahteraan personal
pegawai.
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